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ABSTRAK 

 

MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA 

BERKELANJUTAN DI DESA WISATA SUMBER AGUNG, KEMILING, 

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

AHMAD FAUZAN FIRDAUS 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

tiga aspek modal sosial menurut Robert D. Putnam (1993), yaitu kepercayaan, norma 

sosial, dan jaringan sosial. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi dengan informan yang terdiri dari pemerintah desa, pokdarwis, dinas 

pariwisata dan ekonomi kreatif, pelaku UMKM, masyarakat lokal, dan wisatawan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aspek kepercayaan antar aktor telah terwujud melalui 

kegiatan gotong royong, kerjasama dalam berkegiatan, dan dukungan pemerintah daerah, 

meskipun belum sepenuhnya menghasilkan kerjasama  yang optimal. Pada aspek norma, 

belum ada Peratuan Desa (Perdes) khusus mengenai pengelolaan desa wisata, yang 

berakibat pada tatakelola  masih bersifat informal dan bergantung paada kesadaran kolektif. 

Sementara itu, pada aspek jaringan sosial  Kerjasama antaraktor telah terbentuk namun 

pemanfaatan jaringan eksternal, terutama dalam promosi digital dan sistem informasi  

terpadu , masih belum terkelola secara maksimal. Secara keseluruhan,  modal sosial di Desa 

Wisata Smber Agung telah hadir namun perlu  memperkuat kelembagaan dan integrasi 

jaringan agar mampu  mendorong keberlanjutan lingkungan, peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat , serta harmonisasi sosial budaya secara lebih efektif. 

 

 

Kata Kunci: Modal Sosial, Pariwisata Berkelanjutan, Kepercayaan, Norma Sosial, 

Jaringan Sosial, Desa Wista. 



 

 

ABSTRACT 

 

SOCIAL CAPITAL IN THE DEVELOPMENT OF SUSTAINABLE 

TOURISM IN SUMBER AGUNG TOURISM VILLAGE, KEMILING, 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

AHMAD FAUZAN FIRDAUS 

 

This study aims to analyze the role of social capital in the development of sustainable 

tourism in Sumber Agung Tourism Village, Kemiling District, Bandar Lampung City. This 

research employs a qualitative approach focusing on three dimensions of social capital 

proposed by Robert D. Putnam (1993), namely trust, social norms, and social networks. 

Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation 

involving informants from the village government, tourism awareness group (Pokdarwis), 

the Department of Tourism and Creative Economy, MSME actors, local communities, and 

visitors. The findings indicate that the aspect of trust among stakeholders has been 

manifested through mutual cooperation activities, collaborative tourism programs, and 

support from the local government, although it has not yet fully resulted in optimal 

cooperation. In terms of norms, the absence of a specific Village Regulation (Perdes) 

concerning tourism village management has led to governance practices that remain 

informal and largely dependent on collective awareness. Meanwhile, regarding social 

networks, collaboration among stakeholders has been established; however, the utilization 

of external networks—particularly in digital promotion and integrated information 

systems—has not been managed optimally. Overall, social capital in Sumber Agung 

Tourism Village has been present but requires strengthened institutional capacity and 

better network integration to effectively promote environmental sustainability, improve 

local economic welfare, and enhance socio-cultural harmony. 

Keywords: Social Capital, Sustainable Tourism, Trust, Social Norms, Social Networks, 

Tourism Village. 
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MOTTO 

 

 

 

“ 

 

"Al waqtu kaa assaifi fa in lam taqto'hu qotho'aka" artinya "Waktu itu seperti 

pedang. Jika kau tidak memotongnya (memanfaatkannya), maka ia akan 

memotongmu (menggilasmu)". (Imam Syafi’i) 

 

 

“khuD vo baDaLaav baNiye jo aap DuNiyaa men DekhaNaa caahaTe hain. 

(Jadilah perubahan yang ingin kamu lihat di dunia. ~Gandhi)” 

 

 

Bumi bukan milik kita. Kita milik bumi." 

— Chief Seattle (Pemimpin Suku Duwamish) 

 

"Keterhubungan komunitas bukan hanya tentang kisah-kisah mengharukan 

akan kemenangan sipil. Modal Sosial membuat kita lebih cerdas, lebih sehat, 

lebih aman, lebih kaya, dan lebih mampu memerintah demokrasi yang adil 

dan stabil” (Robert D  Putnam, 1993) 

 

 

”Manusia yang hati dan tubuhnya tidak saling berhubungan tidak bisa 

disebut manusia” -Tony-tony chopper (Chapter 468) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki potensi pariwisata yang sangat 

besar, baik dari sisi kekayaan alam, budaya, maupun nilai-nilai sosial 

masyarakatnya. Dijuluki sebagai pintu gerbang pulau Sumatera dan posisi 

geografisnya yang strategis menjadikan Lampung memiliki daya tarik tinggi 

sebagai destinasi wisata di kawasan selatan pulau Sumatra serta berkontribusi 

dalam perputaran ekonomi daerah. Berdasarkan data Dinas Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung tahun 2024, sektor pariwisata menyumbang 

sekitar 6% dari total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan nilai 

mencapai Rp30 triliun. Tidak berhenti sampai disitu lonjakan ini terus meningkat 

sampai di tahun 2025 dengan total perputaran ekonomi mencapai RP53,11 triliun 

dan rata-rata belanja wisatawan RP2.150.000. hal ini, membuat Provinsi Lampung 

mendapatkan pengakuan nasional dengan posisinya sekarang yang masuk kedalam 

10 besar destinasi ariwisata terbaik di Indonesia versi kementrian Pariwisata RI 

(lampungprov.go.id, 2026). Kemudian menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Lampung, jumlah kunjungan wisatawan nusantara terus mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dan konsisten dalam Lima tahun terakhir mulai 

dari tahun 2021 sampai dengan 2025. berikut datanya: 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara Ke Destinasi Provinsi Lampung 

(2021-2025) 

No Tahun Jumlah 

1. 2021 1.945.553 Wisatawan 

2. 2022 2.412.575 Wisatawan 

3. 2023 3.258.411 Wisatawan 
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4. 2024 3.818.714 Wisatawan 

5. 2025     24.702.6644 Wisatawan  

(Sumber Data: lampung.bps.go.id 2025)

Peningkatan kunjungan wisata pada tabel 1 menunjukkan bahwa sektor pariwisata 

memiliki peranan strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Fenomena tersebut menjadi peluang 

besar bagi daerah untuk mengembangkan potensi wisata lokal, termasuk melalui 

program pengembangan desa wisata. Melihat besarnya potensi tersebut, berbagai 

daerah mulai mengembangkan kawasan wisata berbasis masyarakat, seperti di Desa 

Wisata Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. 

Desa Wisata Sumber Agung di Kecamatan Kemiling merupakan salah satu contoh 

desa yang memiliki potensi wisata alam dan budaya yang menonjol. Desa ini 

terkenal dengan keindahan alamnya yang memukau karna topografinya yang 

berada di perbukitan dan menawarkan berbagai destinasi yang memanjakan mata 

seperti Hutan Tahura WAR, Taman Rusa, Batu Lapis dan beberapa air terjun. 

Kemudian, desa ini memiliki potensi wisata alam berupa agroforestri kopi, trekking 

di hutan, serta produk lokal seperti gula aren, kopi, kemiri dan keripik pisang yang 

dikelola oleh masyarakat setempat. Untuk desa wisata yang masih dikategorikan 

sebagai desa rintisan  potensi alam dan budaya yang dimiliki desa ini menjadi modal 

penting dalam membangun konsep pariwisata berkelanjutan. 

Pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan pembangunan pariwiata yang 

menekankan keseimbangan antara aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal dan wisatawan baik saat ini maupun 

di masa depan. Konsep ini menempatkan partisipasi aktif masyarakat sebagai salah 

satu prasyarat utama, sehingga pelibatan lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi pengembangan pariwisata menjadi kunci keberhasilannya (UNWTO, 

2005). Studi sebelumnya menunjukan bahwa pariwisata berbasis masyarakat dapat 

meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi warga, membuka peluang usaha dan 

lapangan kerja, serta mendorong pelestarian lingkungan melalui prinsip-prinsip 

trekking yang holistik (Pribadi dkk., 2021; Wibowo dkk., 2023). Secara teoritis, 
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pariwisata berkelanjutan tidak hanya memperhitungkan dampak ekonomi tetapi 

juga memperhatikan lingkungan dan budaya lokal, sehingga destinasi wisata dapat 

berkembang tanpa mengorbankan kualitas ekosistem dan keharmonisan sosial 

masyarakat sekitar. 

Table 2. Jumlah Kunjungan wisatawan Yang Hiking Di Desa Wisata Sumber 

Agung periode 2025 (Mei-Agustus) 

No Bulan Jumlah Wisatawan 

1. Mei 58 

2. Juni 174 

3. Juli 314 

4. Agustus 177 

(Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, 2025) 

Dari data tabel 2 dapat dilihat jumlah kunjungan wisatawan hiking di desa wisata 

Sumber Agung pada periode Mei sampai Agustus 2025 menunjukkan adanya 

fluktuasi yang cukup signifikan. Pada bulan Mei tercatat 58 kunjungan kemudian 

meningkat tajam di bulan Juni menjadi 174 kunjungan lalu mencapai puncaknya 

pada bulan Juli dengan catatan 314 kunjungan sebelum kembali menurun di angka 

177 kunjungan. Dari data ini dapat dilihat bahwa aktivitas wisata alam seperti 

hiking dapat menjadi roda penggerak pembangunan desa wisata karena dengan 

kunjungan wisatawan yang berkunjung terus meningkat dapat berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah dan ekonomi masyarakat lokal seperti usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang ada di Desa Wisata Sumber Agung.  

Hal ini sejalan dengan apa yang di jelaskan Gupta dkk. (2023) dan Hasan, M. A. 

(2024), yang menjelaskan bahwa aktivitas wisata seperti pendakian dan 

pengembangan destinasi wisata desa memiiki dampak yang nyata bagi masyarakat 

lokal. Kegiatan tersebut mendorong terciptanya multiplier effect berupa 

terbukanya lapangan kerja, munculnya peluang usaha, serta peningkatan 

pendapatan masyarakat melalui sektor pendukung seperti UMKM. Peningkatan 

kunjungan wisatawan ke destinasi alam dan desa wisata juga terbukti memperkuat 

prekonomian lokal karena meningkatnya aktivitas ekonomi di sekitar destinasi, 

sehingga pariwisata alam mampu menjadi penggerak kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 
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Peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ini dapat menjadi peluang untuk 

memperkuat strategi pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat yang optimal. 

Namun, dalam hal ini diperlukan pengelolaan dan perhatian lebih terhadap 

berbagai tantangan yang masih di hadapi dalam keberjalanannya. Pengembangan 

desa wisata ini masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks seperti 

keterbatasan infrastruktur dalam menyediakan fasilitas-fasilitas yang ada, masih 

minimnya promosi yang inovatif oleh pengelola wisata terhadap paket wisata yang 

ditawarkan, kemudian sebagian besar objek wisata dimiliki oleh swasta atau 

perorangan seperti wisata lengkung langit dan kampoeng Vietnam, serta yang 

paling penting Desa Wisata Sumber Agung belum memiliki pusat pelayanan 

informasi Desa (Irawan, 2023).  

Tidak hanya itu, beberapa penelitian terdahulu menyoroti pengelolaan pariwisata 

di provinsi lampung secara umum belum berjalan dengan optimal. Lemahnya 

koordinasi antar pemangku kepentingan dalam kerangka pentahelix, keterbatasan 

desain kelembagaan, serta rendahnya partisipasi masyarakat menjadi persoalan 

utama yang berulang dalam berbagai konteks desa wisata dan destinasi alam di 

Lampung (W. Indra Jaya, 2022; Hutagalung dkk., 2021; Guntur dkk., 2024; Zainal 

dkk., 2023). Dapat dilihat bahwa tantangan utama pengembangan desa wisata 

tidak hanya terletak pada aspek fisik dan promosi saja, akan tetapi faktor-faktor 

lain seperti lemahnya tata kelola, kemitraan antaraktor, serta belum terbangunnya 

mekanisme koordinasi yang efektif dan berkelanjutan. Untuk memahami lebih 

dalam akar persoalan tersebut, diperlukan pendekatan konseptual yang mampu 

menjelaskan bagaimana dinamika hubungan antara aktor-aktor berpengaruh 

terhadap efektivitas pengelolaan desa wisata. 

Dalam kajian Administrasi Negara, pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat 

tidak hanya menekankan pada aspek infrastruktur dan kebijakan formal, tetapi juga 

pada kualitas hubungan sosial antar aktor yang berimplikasi pada efektivitas tata 

kelola dan partisipasi publik. Interaksi sosial yang kuat seperti pada Modal Sosial 

yang dikemukakan oleh Robert Putnam, 1993 dengan aspek kepercayaan, norma 

dan jaringan antara pemerintah desa, masyarakat, dan pelaku usaha menjadi elemen 

penting guna mewujudkan prinsip tatakelola yang baik dalam pelaksanaan 
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pembangunan lokal dan pelayanan publik (Purwanti dkk., 2019; Lestari dkk., 

2025). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa modal sosial menyediakan 

kondisi yang memfasilitasi tindakan kolektif, memperkuat koordinasi antar aktor 

pemerintah dan masyarakat serta meningkatkan keterlibatan komunitas dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan (Purwanti., 2019; Lestari dkk., 2025). 

Kajian hubungan sosial inilah yang kemudian akan relevan digunakan sebagai pisau 

analisis untuk melihat pengelolaan Desa Wisata Sumber Agung sebagai Pariwisata 

berkelanjutan. 

Teori modal sosial didefinisikan oleh Fukuyama (1995) sebagai tingkat 

kepercayaan yang muncul dari nilai-nilai budaya yang di anut masyarakat. 

Kemuidan modal sosial yang dikembangkan oleh Robert D. Putnam (1993) 

menekankan pentingnya tiga elemen utama dalam kehidupan sosial, yaitu 

kepercayaan (trust), norma sosial (norms), dan jaringan sosial (networks). Ketiga 

elemen tersebut berfungsi sebagai perekat sosial yang memungkinkan terjadinya 

kerja sama dan kolaborasi dalam masyarakat. Modal sosial yang kuat menjadikan 

masyarakat mampu mengelola sumber daya secara mandiri, menciptakan 

partisipasi aktif, serta memperkuat efektivitas kebijakan publik. Ketiga aspek modal 

sosial tersebut akan dillihat dalam konteks pengelolaan di Desa Wisata Sumber 

Agung. 

Berdasarkan hasil riset awal di Desa Wisata Sumber Agung, pengelolaan pariwisata 

masih menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan hubungan sosial antar 

aktor. Pengelolaan destinasi wisata Sebagian besar masih dilakukan secara individu 

oleh pemilik lahan menunjukan bahwa kepercayaan antar masyarakat, Pokdarwis, 

dan pemerintah desa serta mitra-mitra terkait belum terbangun secara optimal. 

Kemudian, hingga saat ini belum terdapat aturan khusus di tingkat desa yang 

mengatur pengelolaan desa wisata, sehingga praktik pengelolaan masih bergantung 

pada peraturan daerah dan ketentuan kawasan Tahura Wan Abdul Rachman. 

Meskipun ada kesepakatan non-formal ketiadaan peraturan bersama tersebut 

menyebabkan peraturan dalam pengelolaan wisata belum terbentuk secara kuat.  
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Di sisi lain, hasil riset juga menunjukan bahwa jaringan kerja sama antaraktor dalam 

pengembangan Desa Wisata Sumber Agung masih berjalan secara terbatas. 

Koordinasi antara Pokdarwis, pemerintah desa, pelaku UMKM, dinas terkait, serta 

mitra swasta dan komunitas cenderung bersifat informal dan belum terintegrasi 

secara berkelanjutan. Selain itu, pola komunikasi dan promosi yang masih 

mengandalkan teknik konvensional serta penggunaan media sosial yang belum 

konsisten mengindikasikan bahwa jaringan sosial yang ada belum dimanfaatkan 

secara optimal. Padahal, penguatan jaringan antar aktor menjadi faktor penting 

dalam mendukung pengelolaan wisata yang lebih terkoordinasi, meningkatkan 

daya tarik destinasi, serta memperluas manfaat ekonomi masyarakat sekitar 

destinasi seperti apa yang dikatakan Hadiwijoyo dan Putri (2024) dalam 

penelitiannya, menjelaskan bahwa penguatan jaringan antar aktor berperan penting 

dalam meningkatkan koordinasi pengelolaan dan manfaat ekonomi pariwisata. 

Hasil penelitian sebelumnya juga memperkuat relevansi teori modal sosial dalam 

konteks pariwisata. Khalid dkk. (2019) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

dan jaringan sosial masyarakat lokal berpengaruh terhadap keberlanjutan wisata 

hijau di Pakistan. Di Indonesia, Prayitno dkk. (2023) menemukan bahwa penguatan 

modal sosial menjadi kunci keberhasilan Desa Wisata Bejijong dalam menjaga 

keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestarian budaya. Kajian lain 

oleh Rahmawati dkk. (2023) membuktikan bahwa norma sosial dan partisipasi 

komunitas menjadi faktor penentu dalam menjaga kelestarian wisata alam di Jawa 

Barat. 

Pengembangan pariwisata daerah di provinsi Lampung juga memiliki dasar 

kebijakan yang cukup jelas yakni melalui Peraturan Daerah Provinsi Lampung 

Nomor 11 Tahun 2021 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Daerah (RIPPAR). Peraturan ini menekankan bahwa pembangunan pariwisata 

tidak hanya berfokus pada peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga pada 

pelibatan masyarakat lokal yang aktif dalam perencanaan, pemeliharan, dan 

pemanfaatan hasil pariwisata. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Pemerintah Kota 

Bandar Lampung juga menetapkan sejumlah kawasan sebagai desa wisata melalui 

wali kota, yang salah satunya menetapkan tiga destinasi di wilayah kota Bandar 
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Lampung sebagai desa wisata, termasuk Desa Wisata Sumber Agung melalui Surat 

Keputusan Walikota Bandar Lampung Nomor 575/III.20/HK/2020. 

Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan Desa Wisata Sumber Agung 

memperlihatkan gejala dinamika yang terjadi di tingkat lokal. Meskipun kebijakan 

daerah telah memberikan arah pengembangan desa wisata berbasis masyarakat, 

praktik pengelolaan di tingkat lokal masih menyisakan pertanyaan bagaimana 

hubungan sosial antar aktor berfungsi untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat dan memahami bagaimana modal sosial 

yang ada dalam pengelolaan Desa Wisata Sumber Agung dengan meninjau aspek 

kepercayaan antaraktor, norma sosial yang berlaku, serta jaringan kerja sama yang 

terbentuk antara pemerintah desa, masyarakat, dan sektor swasta. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penguatan kapasitas sosial 

masyarakat desa serta memperkaya pemahaman tentang penerapan teori modal 

sosial dalam konteks administrasi negara, khususnya mengkaji terkait pariwisata 

berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana aspek-aspek modal sosial dalam mendukung pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Desa Wisata Sumber Agung, Kemiling, Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis secara mendalam aspek-aspek modal sosial dalam mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan (lingkungan, ekonomi dan sosial) di Desa 

Wisata Sumber Agung, Kemiling, Bandar Lampung? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

Administrasi Negara, khususnya terkait teori modal sosial dalam 

pengelolaan Pariwisata berkelanjutan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan kerangka kerja operasional untuk memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan 

melalui pemanfaatan Modal Sosial yang berguna bagi kelompok sadar 

wisata, pemerintah desa, dan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

  

Table 3. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

1. Arizkha 

dkk., (2023) 

Pengaruh hubungan 

modal sosial dan 

partisipasi masyarakat 

terhadap 

pengembangan desa 

wisata Bejijong, 

Indonesia. 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

modal sosial berperan krusial dalam 

mendorong partisipasi masyarakat. 

Ketika kualitas modal sosial di Desa 

bejijong meningkat, Tingkat kontribusi 

dari warga juga ikut meningkat. Di antara 

seluruh elemen modal sosial, aspek 

kepercayaan menjadi indikator terkuat 

dalam mempengaruhi partisipasi. Maka 

dari itu, penting bagi masyarakat untuk 

terus memperkuat berbagai aspek yang 

membangun rasa saling percaya agar 

upaya pengembangan pariwisata dapat 

berjalan maksimal dan berkelanjutan. 

2. Guntur dkk., 

(2024) 

Desain Kelembagaan 

Pengelolaan Mandiri 

Teluk Kiluan Provinsi 

Lampung 

Pegelolaan wilayah pesisir Teluk Kiluan 

menjadi kewenangan Pemerintah 

Provinsi Lampung, yang dapat 

didelegasikan kepada pemerintah desa. 

Struktur kelembagaannya disusun sesuai 

tugas setiap sektor dengan Dinas 

Kelautan dan Perikanan sebagai 

koordinator utama. Untuk menjalankan 

kebijakan tersebut, dibentuk beberapa 

UPT, dan Teluk Kiluan 

direkomendasikan dikelola secara 

mandiri oleh Pekon Kiluan Negri di 

bawah UPT Regional Dua. Pengelolaan 

kawasan wisata dilakukan melalui 

BUMDes, dengan tetap mengutamakan 

partisipasi masyarakat, keterkaitan 

wilayah, dan prinsip keberlanjutan. 

3. Sari dkk., 

(2022) 

Peluang Kolaborasi 

Penta Helix bagi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kepemimpinan pemerintah dalam 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

Pengembangan Desa 

Wisata di Provinsi 

Lampung 

mengembangkan desa wisata di Provinsi 

Lampung pasca pandemi C-19 baru 

mencapai tahap Kolaborasi parsial dalam 

model penta helix dan belum mampu 

merumuskan kebijakan yang benar benar 

mendukung kolaborasi berkelanjutan. 

Meski demikian, peluang pembentukan 

forum kolaborasi masih terbuka karna 

setiap aktor memiliki kapasitas dan 

kesediaannya untuk bekerja sama. 

Konsesnsus di antara pihak didorong oleh 

kebutuhan untuk bangkit dari dampak 

yang ditimbulakan oleh pandemi C-19 

dan menyelesaikan berbagai tantangan 

kepariwisataan. Selain itu, Terdapat ruang 

konsultatif yang memungkinkan 

pertukaran pengetahuan dan pengalaman 

antar individu dalam pengelolaan desa 

wisata. 

4. Riswandha, 

R., & Faniza, 

V. (2024) 

Ekowisata Berbasis 

Masyarakat: Studi 

Kasus Desa 

Pentingsari 

 

Temuan penelitian ini adalah desa wisata 

Pentingsari mencapai pengorganisasian 

diri melalui konsep pariwisata berbasis 

masyarakat dengan menggunakan modal 

manusia dan sosial yang dimiliki 

masyarakat, desa wisata Pentingsari 

mencapai keberlanjutan diri melalui 

konsep pariwisata berbasis masyarakat 

dengan menggunakan modal alam dan 

budaya, dan dari pengorganisasian diri 

dan keberlanjutan diri desa wisata 

Pentingsari dapat menyediakan 

ekowisata kepada wisatawannya. 

Penelitian ini menyimpulkan ekowisata 

di desa Pentingsari dapat dicapai dengan 

menggunakan pengorganisasian diri dan 

keberlanjutan diri. Pengorganisasian diri 

dan keberlanjutan diri dapat dicapai 

dengan menggunakan modal masyarakat 

dalam konsep pariwisata berbasis 

masyarakat untuk mengembangkan 

pariwisata di Pentingsari. 

5. Maarif, U. 

(2023). 

Peran Modal Sosial 

dalam Pengembangan 

Masyarakat Desa 

Wisata Pujon Kidul 

Malang 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

modal sosial memegang peranan penting 

dalam proses pemberdayaan masyarakat 

di Desa Pujon Kidul. Setiap elemen 

modal sosial saling terkait dan 

berkontribusi dalam mendukung 

tercapainya tujuan pemberdayaan 

tersebut. Kehadiran modal sosial di 

tengah masyarakat Pujon Kidul menjadi 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

sumber kekuatan yang membangun 

hubungan antarwarga sekaligus 

memperlancar berbagai program 

pemberdayaan yang dijalankan di desa 

tersebut. 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025) 

 

berdasarkan tabel 3 Penelitian terdahulu menunjukan bahwa peran modal sosial  

sangat kuat dalam pengembangan desa wisata, namun setiap studi 

menggunakan pendekatan kajian yang bervariasi. Arizhka dkk. (2023) 

menemukan bahwa kepercayaan menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di Desa Wisata Bejijong melalui pendekatan kuantitatif. 

Guntur dkk. (2024) meneliti teluk kiluan dan menekankan aspek kelembagaan 

serta pembagian kewenangan pemerintah daerah dalam pengelolaan wilayah 

pesisir. Penelitian lain seperti Sari dkk. (2022) membahas menegnai koordinasi 

yang terjalin antaraktor dengan pendekatan penta helix, sementara Riswandha 

dan Faniza (2024) menyoroti peran modal sosial dalam pengorganisasian 

komunitas Pentingsari. dalam penelitian Maarif (2023) menegaskan tentang 

pentingnya modal sosial dalam pemberdayaan masyarakat Desa Pujon Kidul. 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini 

memiliki beberapa titik persamaan, terutama pada penggunaan teori modal 

sosial Robert Putnam dan tema besar mengenai peran masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata. Namun, terdapat perbedaan penting pada tujuan dan 

pendekatan yang digunakan. Penelitian terdahulu banyak terfokus pada 

hubungan antar variabel, desain kelembagaan, atau pemberdayaan, sedangkan 

penelitian ini memusatkan perhatian pada pemahaman mendalam mengenai 

dinamika sosial antaraktor meliputi kepercayaan, norma, dan jaringan dalam 

konteks desa wisata yang masih berstatus desa rintisan, sehingga memberikan 

gambaran sosial yang lebih terperinci. Berdasarkan perbedaan tersebut, 

penelitian ini mengambil posisi untuk mengisi celah penelitian yang belum 

banyak di bahas sebelumya, yaitu bagaimana aspek-aspek modal sosial 

mendukung efektivitas pengelolaan pariwisata berkelanjutan di desa wisata 

rintisan seperti Sumber Agung. Penelitian ini tidak hanya mengkaji peran 
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modal sosial pada partisipasi masyarakat, tetapi juga bagaimana tiga elemen 

modal sosial membentuk hubungan, kolaborasi, dan praktik tata 

Kelola pariwisata lokal. 

 

2.2 Modal Sosial 

Konsep modal sosial pertama kali diperkenalkan Lyda Judson Hanifan (1916) 

melalui karyanya The Rural School and Rural Life, di mana ia menekankan 

bahwa keberhasilan pendidikan di sebuah desa tidak hanya bergantung pada 

kekayaan materi, tetapi juga berhubungan sosial yang harmonis, saling percaya 

satu sama lain, dan partisipasi komunitas. Namun, seperti dijelaskan oleh 

Claridge (2021) istilah modal sosial sempat tenggelam dalam dunia akademik 

hampir Sepanjang Abad ke-20 karena dominasi paradigma ekonomi neoklasik 

yang menekankan perilaku rasional individu dan mengabaikan dimensi sosial. 

Baru pada tahun 1980 sampai 1990-an Konsep ini kembali mendapat perhatian 

melalui karyanya James Coleman dan Robert Putnam yang dikaitkan dengan 

teori Rasionalitas dan Tata Kelola Pemerintahan.  

Modal sosial merupakan hubungan sosial dalam kehidupan di masyarakat, 

sejalan dengan apa yang disampaikan Robert Putnam (1993) modal sosial 

terdiri dari kepercayaan, jaringan, dan norma yang memfasilitasi koordinasi 

dan Kerjasama antar individu guna mencapai tujuan bersama. James coleman 

dalam penelitiannya memandang modal sosial sebagai aspek dari struktur 

sosial yang memungkinkan individu melakukan tindakan tertentu secara 

efektif. Pierre Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya 

actual maupun potensial yang diperoleh melalui jaringan hubungan sosial yang 

relatif permanen (Manuputty, 2024) . Dapat dikatakan bahwa modal sosial 

adalah sumber daya yang muncul dari interaksi sosial masyarakat yang 

terbangun dan berperan dalam mendukung pembangunan.  

Coleman (1998; 1990) memandang modal sosial berdasarkan fungsinya dalam 

memfasililtasi Tindakan kolektif melalui tiga aspek utama, yaitu kewajiban dan 

harapan yang dibangun atas dasar kepercayaan, arus informasi dalam jaringan 

social serta norma dan sanksi yang mengatur prilaku kolektif. keunggulan 
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Teori ini adalah kemampuannya dalam memadukan prinsip-prinsip ekonomi 

dan soisologi, sehingga modal sosial dapat dipahami sebagai mekanisme yang 

memudahkan koordinasi sosial. Namun, gagasan Coleman lebih banyak 

digunakan untuk menjelaskan dinamika hubungan dalam organisasi formal 

atau system Pendidikan, sehingga aplikasinya dalam analisis pariwisata desa 

memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Kemudian, teori Fukuyama (1995) yang 

menekankan modal social sebagai tingkat kepercayaan yang muncul dari nilai-

nilai budaya yang di anut masyarakat. Menurutnya, kepercayaan merupakan 

faktor penentu dalam penciptaan kerjasama dan keberhasilan ekonomi suatu 

bangsa. Keunggulan teori ini adalah pada kemampuannya menjelaskan variasi 

model sosial antar budaya dan bagaimana nilai-nilai moral membentuk 

kepercayaan publik. Namun, pendekatan ini cenderung makro dan bersifat 

kulturalistik sehingga kurang oprasional untuk menganalisis hubungan 

antaraktor dalam pengelolaan desa wisata. Dari berbagai definisi tersebut, teori 

modal sosial Putnam (1993) menjadi salah satu kerangka yang paling banyak 

digunakan dalam kajian pembangunan komunitas. 

Konsep modal sosial menurut Robert D. Putnam (1993) merujuk pada jaringan, 

norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi koordinasi serta kerjasama guna 

mencapai tujuan bersama. Berbeda dengan modal fisik dan modal manusia, 

modal sosial bersifat kolektif dan melekat pada interaksi sosial antar individu 

dalam suatu komunitas. Modal sosial juga dianggap sebagai salah satu aset tak 

kasat mata yang memungkinkan masyarakat bekerja lebih efektif, memperkuat 

solidaritas, serta memudahkan pencapaian tujuan bersama. Dengan demikian, 

keberadaan modal sosial menjadi faktor yang sangat penting dan 

mempengaruhi keberhasilan institusi publik maupun kehidupan masyarakat 

secara luas. Kemudian Variabel dalam Teori Modal Sosial menurut Robert 

Putnam (1993) dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan (Trust)  

merupakan tingkat keyakinan antarindividu dalam masyarakat bahwa orang 

lain akan bertindak secara jujur dan kooperatif. Kepercayaan menjadi 
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elemen penting dalam membangun hubungan sosial yang stabil dan 

produktif, karena tanpa kepercayaan, kerja sama sosial sulit terwujud. 

2. Norma Timbal Balik (Norms)  

mencerminkan nilai dan aturan sosial yang mendorong individu untuk 

saling membantu dan bekerja sama dengan harapan akan mendapatkan 

dukungan serupa di masa depan. Norma ini memperkuat rasa tanggung 

jawab kolektif dan memperlancar kerja sama dalam komunitas. 

3. Jaringan Sosial (Networks of Civic Engagement)  

 mencakup kemitraan dalam asosiasi, organisasi masyarakat, atau kelompok 

sukarela. Menurut Putnam, jaringan sosial memperkuat komunikasi, 

koordinasi, dan solidaritas antarwarga, sehingga meningkatkan efektivitas 

tindakan kolektif dalam masyarakat. 

Putnam (1993) menegaskan pentingnya modal sosial melalui penelitiannya di 

Italia selama 2 dekade. Hasilnya menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat 

partisipasi sipil yang tinggi, seperti wilayah utara Italia, mampu membangun 

pemerintahan yang lebih demokratis, efektif, dan inovatif. Sebaliknya, daerah 

dengan tingkat keterlibatan sosial yang rendah, seperti bagian Selatan, 

cenderung memiliki pemerintahan yang tidak efisien, kurang transparan, dan 

rentan terhadap korupsi. Dari pertumbuhan ini, Putnam menyimpulkan bahwa 

kualitas tata kelola dan pembangunan tidak semata-mata ditentukan oleh 

sumber daya ekonomi, melainkan keterlibatan dari modal sosial di masyarakat 

juga berperan aktif dalam peningkatan kualitas tata kelola di suatu daerah.  

Dalam Konteks penelitian ini, teori Putnam dipilih karna merupakan kerangka 

paling relevan dan aplikatif untuk menganalisis dinamika pengelolaan Desa 

Wisata Sumber Agung. Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

seperti rendahnya kepercayaan antaraktor akibat pengelolaan destinasi secara 

individual, lemahnya norma kolektif karna belum adanya peraturan desa 

menegenai tata Kelola wisata, serta terputusnya jaringan komunikasi akibat 

minimnya koordinasi dan tidak adanya pusat infromasi desa secara langsung 

berkaitan dengan  tiga aspek utama modal sosial menurut Putnam (1993). 

Ketiga aspek ini memberikan alat analisis yang komprehensif untuk memahami 
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mengapa kolaborasi dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata belum optimal guna peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan pelestarian lingkungan serta hubungan sosial budaya di dalamnya. 

2.3 Kaitan Teori Modal Sosial Putnam dengan Kajian Administrasi Negara 

Administrasi Negara modern, melihat dinamika hubungan sosial antaraktor 

sebagai unsur penting dalam menentukan keberhasilan tatakelola pemerintahan, 

dalam hal ini desa wisata. Pendekatan administrasi publik tidak hanya 

menekankan keberadaan regulasi dan struktur birokrasi, tetapi aspek sosial 

seperti kualitas interaksi, kepercayaan, serta kolaborasi antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan sektor swasta juga menjadi kunci kebrhasilan tatakelola 

birokrasi. disinilah teori modal sosial hadir menjadi pisau analisis yang relevan 

untuk memahami bagaimana hubungan antar aktor mempengaruhi efektivitas 

tatakelola pariwisata berbasis masyarakat. Kaitan antara teori modal sosial 

dengan administrasi negara menjadi semakin kuat Ketika dipadukan dengan 

teori Collaborative Governance (Ansell & Gash, 2007).  

Collaborative Governance menekankan pentingnya trust Building, dialog tatap 

muka, komunikasi intensif, dan komitmen bersama sebagai dasar kolaborasi. 

unsur-unsur tersebut selaras dengan indikator modal sosial Putnam (1993) yang 

tanpa adanya kepercayaan antar aktor, norma kolektif yang disepakati, dan 

jaringan komunikasi yang aktif, kolaborasi tidak akan berjalan optimal. Dalam 

konteks penelitian ini, hubungan antara pemerintah desa, Pokdarwis, UMKM, 

dan mitra lainnya menunjukan tantangan pada aspek kepercayaan, norma, dan 

jaringan, yang menjadi persoalan lemahnya efektivitas tata Kelola pariwisata. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukan integrasi modal sosial ke dalam 

kajian administrasi negara. Rahmawati dkk. (2023) menemukan bahwa norma 

sosial dan jaringan komunitas berperan penting dalam keberhasilan pengelolaan 

wisata alam di jawa barat. Prayitno dkk. (2023) menegaskan bahwa penguatan 

modal sosial menjadi kunci keberhasilan pengelolaan desa wisata bejijong 

melalui peningkatan partisipasi masyarakat dan penguatan kolaborasi lintas 

aktor. Khalid dkk. (2019) juga membuktikan bahwa kepercayaan dan jaringan 
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sosial meningkatkan keberlanjutan wisata hijau, sehingga modal sosial terbukti 

sebagai variable administratif yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pariwisata. 

2.4 Pariwisata  

2.4.1 Pengertian Pariwisata 

Pariwisata pada dasarnya dipahami sebagai perpindahan atau perjalanan 

seseorang dari satu tempat ke tempat lain dalam jangka waktu tertentu dan 

kemudian kembali ke lokasi asal. Konsep ini menekankan bahwa perjalanan 

tersebut memiliki sifat berputar atau berpindah-pindah dari satu titik ke titik 

lainnya (Wirawan & Octaviany, 2022). pernyataan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa istilah pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yakni 

pari yang berarti "banyak" atau "berkeliling" sementara wisata berarti 

"pergi" atau "berpergian" (Yoeti dalam Suryadana dan Octaviany 2015 

dikutip dalam Thandzir dkk, 2024). Adapun Dalam undang-undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang pariwisata dalam pasal 3 ayat 1, pariwisata 

disebutkan sebagai segala jenis aktivitas wisata dan didukung dengan 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakatnya, 

pengusaha, pemerintah, maupun pemerintah daerah. Selain itu 

pengembangan daya tarik wisata dan usaha-usaha lain yang berkaitan 

dengan bidang tersebut disebut sebagai pariwisata. Marpaung (2002, dalam 

Wirawan & Octaviany, 2022) menyebutkan bahwa pariwisata adalah 

perpindahan sementara tanpa maksud tinggal menetap. Pendit (2010, dalam 

Wirawan & Octaviany, 2022) juga menegaskan bahwa pariwisata dilakukan 

atas berbagai motivasi dan tetap bersifat sementara. Dalam hal ini ada tiga 

elemen penting dalam pariwisata yakni: 

1. A dynamic element, yaitu perjalanan ke suatu destinasi wisata 

2. A statistic element, yaitu singgah di daerah tujuan 

3. A conseguential element, merupakan akibat dari dua hal sebelumnya 

yakni perjalanan ke suatu destinasi wisata dan singgah di daerah wisata 

(Terkhusus masyarakat lokal), dengan dampak ekonomi, sosial dan fisik 

akibat adanya kontak dengan wisatawan.  
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Kemudian pariwisata juga mengandung tiga unsur yakni  

1. Manusia sebagai unsur insani, sebagai pelaku kegiatan pariwisata 

2. Tempat dan unsur fisik, ya pada kenyataannya berisi kegiatan itu 

sendiri 

3. Dan waktu sebagai unsur jangka yang di habiskan dalam perjalanan 

wisata tersebut dan lama berkunjung di tempat tujuan. 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Pariwisata 

Menurut Pendit dalam Marsono (2018) sebagaimana dikutip oleh Azura 

(2025), pariwisata dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama, yaitu 

pariwisata alam, pariwisata budaya, dan pariwisata buatan. Pariwisata alam 

berorientasi pada daya tarik lingkungan alam seperti pantai, hutan, dan 

pegunungan. Pariwisata budaya fokus pada hasil aktivitas dan kreativitas 

masyarakat, termasuk tradisi, seni, serta peninggalan sejarah. Mengenai 

pariwisata buatan Merujuk pada objek wisata yang dikembangkan secara 

khusus berdasarkan minat tertentu, seperti taman hiburan atau wahana 

tematik. Penjelasan lain dari Pendit dalam (Marsono, dkk,, 2018) yang 

menyebutkan pariwisata juga dapat dibedakan menurut motif wisatawan 

mengunjungi suatu tempat yaitu: 

1. Wisata budaya, itu perjalanan yang dilakukan dengan motif 

memperluas pandangan hidup seseorang melalui kunjungan atau 

peninjauan ke tempat lain untuk mengetahui keadaan masyarakat di 

tempat tersebut, mengetahui kebiasaan atau adat istiadat, cara hidup, 

serta mempelajari budaya dan keseniannya. 

2. Wisata bahari, yakni jenis wisata yang umumnya dikaitkan dengan 

kegiatan olahraga di air seperti danau, Teluk, sungai dan pantai dengan 

kegiatan yang diantaranya seperti memancing, berlayar, menyelam dan 

sebagainya. 

3. Wisata cagar alam, itu wisata yang umumnya diselenggarakan oleh 

agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan 

jalan mengatur wisatawan yang berkunjung, wisatanya meliputi cagar 
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budaya, hutan lindung dan wisata-wisata yang di lindungi undang-

undang. 

4. Wisata olahraga, yakni wisata yang melakukan perjalanan dengan 

tujuan untuk berolahraga atau kegiatan aktif dalam pesta olahraga di 

suatu tempat.  

5. Wisata komersial, itu perjalanan wisata untuk mengunjungi pameran 

dan pekan raya yang bersifat komersial. 

6. Wisata industri, perjalanan wisata yang dilakukan sekelompok 

wisatawan seperti mahasiswa atau pelajar ke suatu tempat industri guna 

penelitian atau mempelajari sesuatu dalam lingkup akademis. 

7. Wisata kesehatan yakni perjalanan yang bersifat ketenangan baik 

jasmani dan rohani 

2.4.3 Tujuan Pariwisata  

Pariwisata di Indonesia menurut undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 

diselenggarakan dengan tujuan sebagai berikut:  

1. Pertumbuhan ekonomi meningkat 

2. Kesejahteraan rakyat semakin baik 

3. Kemiskinan berkurang 

4. Kengangguran menjadi semakin sedikit 

5. Sumber daya, alam dan lingkungan yang lestari 

6. Mendorong kebudayaan 

7. Citra Bangsa semakin dikenal 

8. rasa cinta tanah air 

9. jati diri dan kesatuan bangsa semakin kokoh 

10. persahabatan antar bangsa yang semakin erat 

Tujuan di atas sejalan dengan Instruksi Presiden Nomor 9 tahun 1969 

yang menyebutkan bahwa tujuan dari kepariwisataan yaitu: 

1. Meningkatkan pendapatan negara serta masyarakat pada umumnya 

2. Memperluas kesempatan serta lapangan kerja, mendorong kegiatan-

kegiatan industri    penunjang dan industri samping lainnya 

3. Branding citra destinasi wisata alam dan kebudayaan Indonesia 
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Serta meningkatkan hubungan baik di tingkat regional, nasioanal, maupun 

internasional. 

2.5 Pariwisata Berkelanjutan (Sutainable Tourism) 

Pariwisata berkelanjutan menurut United Nations World Tourism Organization 

(UNWTO, 2005) ialah pariwisata yang memperhitungkan dengan matang 

segala hal yang dapat terjadi, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan wisatawan, pelaku industri pariwisata, 

lingkungan, serta masyarakat setempat hingga tuan rumah (Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012). Ini menekankan bahwa pariwisata 

berkelanjutan bukan hanya soal penekanan terhadap aspek lingkungan, akan 

tetapi menciptakan peluang ekonomi yang adil bagi masyarakat sekitar. 

Pariwisata berkelanjutan adalah pengembangan dengan perpaduan 

keberlanjutan ekonomi, sosial dan lingkungan dalam setiap proses yang ada 

dalam pengelolaan destinasi wisata. Tujuannya disini adalah untuk menjaga 

keseimbangan antara manfaat yang di terima dari segi ekonomi dan konservasi 

lingkungan yang ada di kawasan wisata. Tidak hanya itu ada 12 tujuan strategis 

pariwisata berkelanjutan yakni a) kelayakan secara ekonomi; b) kemakmuran 

suatu wilayah; c) adanya lapangan kerja yang beekualitas; d) kesetaraan sesi; e) 

pemenuhan yang prima terhadap wistawan yang berkunjung; f) partisipasi aktif 

masyarakat lokal; g) kesejahteraan komunitas terkait; h) keberagaman budaya; 

i) integritas destinasi j) keberagaman biologis; k) efisiensi sumber daya; dan l) 

kemurnian lingkungan (Widiarti, 2020).  

Pemerintah telah memberikan arahan terhadap sektor pariwisata agar dapat 

mengatasi berbagai hambatan dan ancaman yang datang dengan menerapkan 

konsep keberlanjutan atau sustainability. Lebih lanjut, mengacu pada peraturan 

Menteri no 14 tahun 2016 yang berisi pedoman destinasi wisata berkelanjutan. 

Peraturan ini digunakan untuk memberikan sumber yang jelas dan terukur 

mengenai pengolahan destinasi pariwisata secara berkelanjutan, sehingga 

terwujudnya pengelolaan perlindungan, pemanfaatan dan pengembangan 

kawasan pariwisata yang berkelanjutan. Kemudian dalam lampiran peraturan 

Menteri No 14 tahun 2016 ruang lingkup pengembangan destinasi pariwisata 
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berkelanjutan mencakup hal hal sebagai berikut: 

1. Pengelolaan desa wisata berkelanjutan 

2. Mengelola potensi ekonomi bagi masyarakat local 

3. Menjaga kelestarian budaya oleh masyarakat dan wisatawan 

 

2.6 Modal Sosial dalam Pariwisata Berkelanjutan 

Teori modal sosial berperan penting dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, karena menjadi tolak ukur dalam menciptakan tata kelola 

pariwisata yang inklusif, adaptif, dan berpihak pada masyarakat lokal. Modal 

sosial dengan tiga aspek utamanya yaitu kepercayaan, norma, dan jaringan 

sosial berfungsi sebagai bentuk solidaritas antar aktor yang terlibat dalam 

lingkup pariwisata, memperkuat kolaborasi, dan gotong royong (Putnam, 

1993). Teori ini membentuk pondasi yang kuat bagi terciptanya pariwisata 

berkelanjutan yang tidak hanya mengutamakan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menjaga kelestarian dan keberlanjutan 

baik itu aspek lingkungan, sosial, dan budaya.   

Temuan dari beberapa penelitian memperkuat pentingnya teori ini. Khalid, dkk 

(2019) menunjukkan bahwa pemberdayaan dan dukungan masyarakat 

berperan signifikan dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan, di mana 

keterlibatan warga memperkuat hubungan sosial dan menumbuhkan rasa 

memiliki terhadap destinasi. Rahmawati, dkk (2023) menegaskan bahwa 

modal sosial, khususnya ketika Aspek penting yakni kepercayaan, jaringan 

Sosial, dan norma menjadi roda penggerak utama dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat, termasuk kelompok non-pariwisata, sehingga manfaat 

ekonomi dan sosial dapat lebih merata. Sementara itu, penelitian oleh Prayitno, 

dkk (2024) menemukan bahwa interaksi antara modal sosial dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengembangan desa 

wisata di Indonesia. Teori ini menempati posisi strategis dalam kebijakan dan 

program pengembangan pariwisata di tingkat lokal maupun nasional. Dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan, penerapan konsep model sosial 

memungkinkan terbentuknya model pengelolaan berbasis komunitas yang 
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mandiri, adil, dan berkelanjutan. Selain itu, penerapan teori ini juga relevan 

dalam menghadapi persoalan umum pariwisata seperti ketimpangan manfaat 

ekonomi, kerusakan lingkungan, dan semakin melemahnya nilai budaya lokal. 

Modal sosial penting untuk membangun kerangka konseptual yang mampu 

menjawab tantangan pembangunan pariwisata berkelanjutan di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22  

2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti , 2025

Potensi pariwisata Lampung (Hutan Tahura Wan Abdul Rachman, Hutan 

Kemiri, Batu Lapis, Air Terjun, dan Agroforesti) 

Tantangan pengelolaan desa wisata  

1. Koordinasi Antar Aktor dan masyarakat lokal 

2. Kelembagaan yang kaitannya dengan ketiadaan peraturan (Perdes) 

3. Lemahnya promosi dan pusat Informasi 

4. Infrastruktur yang kurang memadai 

Pendekatan Sosial dalam Administrasi Publik Melalui aspek-aspek dari Teori 

Modal Sosial Robert Putnam, 1993 (Jaringan sosial antar warga, Norma dan 

nilai Bersama, serta Kepercayaan antar aktor) 

Penguatan aspek-aspek Modal Sosial Masyarakat Desa Wisata Sumber 

Agung Dalam mendukung Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan  

Kondisi yang diharapkan  

1. Terwujudnya pariwisata yang efektif dan berkelanjutan di desa 

wisata Sumber Agung 

2. Masyarakat berdaya saing, sebagai pelaku utama pariwisata 

3. Pengembangan pariwisata di Desa Wisata Sumber Agung menjadi 

berkelanjutan 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023) Penelitian kualitatif digunakan ketika permasalahan 

yang dikaji masih kabur, kompleks, dinamis, dan penuh makna, sehingga tidak 

dapat dijelaskan melalui angka atau instrumen kuantitatif seperti kuesioner. Metode 

ini bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam, menggali pola, 

perspektif pelaku, dan makna yang ada dalam situasi sosial tersebut. Dalam konteks 

ini, pengelolaan Desa Wisata Sumber Agung melibatkan banyak aktor (pemerintah 

desa, pokdarwis, masyarakat, wisatawan, dan pelaku UMKM) dengan relasi sosial 

yang sangat kompleks. Disisi lain permasalahan seperti kurangnya koordinasi, 

minimnya kepercayaan dan norma, lemahnya jaringan kerja sama antar aktor, dan 

dinamika partisipasi masyarakat yang tidak bisa jika hanya dijelakan dengan angka 

saja, maka dari itu metode ini hadir untuk memahami bagaimana aspek-aspek 

modal sosial dalam pengembangan wisata di desa ini. 

3.2.Fokus Penelitian 

Menurut Sugiono (2023), fokus penelitian hadir sebagai batasan masalah yang 

menjadi pusat penelitian dalam kajian kualitatif, sehingga penelitan menjadi lebih 

terarah dan tidak melebar. Fokus ini bersifat fleksibel, dapat menyesuaikan dengan 

temuan di lapangan. Fokus penelitian ini diarahkan untuk menganalisis secara 

mendalam bagaimana aspek-aspek modal sosial Robert Putnam (1993) yang 

meliputi kepercayaan (trust), norma sosial (norms) dan jaringan sosial (networks) 

berperan dalam mendukung pengembangan Desa Wisata Sumber Agung. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada dinamika hubungan sosial antaraktor 

seperti pemerintah desa, pokdarwis, pelaku UMKM, wisatawan, dinas  terkait dan 

mitra destinasi, untuk melihat sejauh mana kualitas modal sosial mempengaruhi 

praktik pengelolaan wisata di desa tersebut.  
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Pada aspek kepercayaan, penelitian difokuskan untuk melihat bagaimana interaksi 

antaraktor baik dari pemerintah di tingkat lokal maupun provinsi ke pengelola yakni 

pokdarwis dan masyarakat setempat, lalu pengelola dengan masyarakat dan 

pemerintah, masyarakat dengan pokdarwis dan pemerintah, serta individu antar 

masyarakat itu sendiri apakah sudah saling mempercayai satu sama lain dalam 

pengembangan destinasi desa wisata Sumber Agung. Kemudian, norma sosial 

penelitian ini menyoroti ketiadaan peraturan bersama baik formal seperti peraturan 

desa (Perdes) maupun norma informal seperti gotong-royong yang berpengaruh 

terhadap komitmen tata kelola dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan wisata. 

Sementara itu, pada aspek jaringan sosial, penelitian diarahkan untuk melihat dan 

menganalis pola koordinasi, aliran informasi, dan intensitas kolaborasi antaraktor 

mempengaruhi promosi wisata, penyedia layanan, dan pembentukan strategi 

bersama untuk mewujudkan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Table 4 Aspek-Aspek Penelitian 

No Teori 

Penelitian 

Aspek-

Aspek 

Fokus Pengamatan 

1. Modal Sosial 

(Putnam, 

1993) 

Kepercayaan 

 

Kepercayaan antar aktor (masyarakat, pokdarwis, 

pemerintah) yakni hubungan kepercayaan antara 

pengelola (Pokdarwis) dengan pemerintah baik di 

tingak desa sampai provinsi dan masyarakat lokal, 

kemudian hubungan kepercayaan masyarakat 

lokal dengan pemerintah dan Pokdarwis, dan 

hubungan kepercayaan pemerintah dengan 

masyarakat dan pokdarwis dalam pengelolaan 

wisata berkelanjutan  di Desa Wisata Sumber 

agung. 

  Norma Aturan tidak tertulis (Norma) dan Aturan tertulis 

(Peraturan Desa) terkait pengelolaan wisata di 

Sumber Agung dilihat dari pengelolaan 

lingkungan, ekonomi, dan sosialnya. 

  Jaringan  Pola kerja sama dan interaksi yang terjalin antar 

aktor (pemerintah, masyarakat, pokdarwis, mitra 

eksternal)  

Sumber: diolah oleh Peneliti, 2026 
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3.3.Lokasi Penelitian  

Bagian ini menjelaskan secara rinci mengenai tempat/lokasi situasi sosial yang akan 

diteliti, biasanya berupa sekolah, desa, instansi pemerintah, atau lembaga tertentu 

yang relevan menjadi lokus dalam penelitian (Sugiono, 2023). Lokasi yang dipilih 

peneliti dalam penelitian ini berada di Desa Wisata Sumber Agung, Kecamatan 

Kemiling, Kota Bandar Lampung, khususnya di area wisata, kantor desa, dan 

rumah-rumah umkm lokal. Alasan pemilihan lokasi di dasarkan pada beberapa 

pertimbangan yang cukup penting. Pertama, Desa Sumber Agung secara resmi telah 

ditetapkan sebagai desa wisata melalui Surat Keputusan Walikota Bandar Lampung 

Nomor 575/lll.20/HK/2020, sehingga memiliki legitimasi formal sebagai bagian 

dari kebijakan pengembangan pariwisata daerah. Kedua, pengelolaan Desa Wisata 

Sumber Agung berada dalam kerangka kebijakan pariwisata tingkat provinsi, yaitu 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) provinsi 

Lampung, yang menekankan prinsip pariwisata berkelanjutan, pelibatan 

masyarakat lokal, dan pelestarian lingkungan. Selain itu, sebagian besar aktiitas 

wisata di Desa Wisata Sumber Agung berada di kawasan Taman Hutan Raya 

(Tahura) Wan Abdul Rachman, sehingga karakter pariwisatanya bersifat wisata 

alam dan konservasi. 

3.4.Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2023) Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen utama, karena disini peneliti sendiri 

yang mengumpulkan dan menafsirkan data. Instrumen tambahan dapat digunakan 

setelah fokus penelitian yang diteliti sudah jelas tergambar (pedoman wawancara, 

pedoman observasi, dan dokumentasi). dalam hal ini, peneliti akan mengamati 

interaksi antaraktor dari segi pengelolaan desa wisata, mewawancarai pemerintah 

desa, Pokdarwis, pelaku UMKM, masyarakat dan wisatawan, serta mengumpulkan 

dokumen seperti RIPPAR daerah Lampung, laporan kunjungan, dan data desa. Ini 

digunakan setelah fokus modal sosial (trust-norms-networks) lebih terarah. 

3.5.Teknik Penentuan Informan  

Menurut Sugiono (2023) pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu 

dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, dan berkembang menjadi snowball, 
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yaitu diawali dengan pencarian informasi melalui informan pertama kemudian 

merujuk pada informan berikutnya. kriterianya meliputi:  

1. Memahami kondisi lingkungan sosial (melalui enkulturasi) 

2. Terlibat dalam kegiatan/aktivitas tertentu 

3. Tidak sedang dalam urusan tertentu/sibuk 

4. Informasi yang diberikan sesuai dengan kenyataan dilapangan 

5. Bukan orang yang punya hubungan tertentu dengan peneliti 

Penelitian ini merujuk pada kepala desa Sumber Agung dan Ketua Pokdarwis 

sebagai informan awal dikarenakan posisinya disini sebagai pemilik otoritas dalam 

membuka akses bagi peneliti dan ketua Pokdarwis sebagai pengelola langsung 

wisata di desa ini. Lalu kemudian berlanjut menjadi bola salju ke beberapa informan 

seperti Anggota Pokdarwis, pelaku UMKM lokal, Masyarakat lokal, dan wisatawan 

yang berkunjung. Semua informan ini memenuhi kriteria dalam memahami kondisi 

desa, aktif terlibat dalam wisata terkait, dan mampu menjelaskan dinamika sosial 

yang terjadi di dalamnya.  

Table 5. Daftar Informan Penelitian 

No  Nama Informan Status/Jabatan data yang diperoleh 

1. Satria Dinata Kepala Desa Sumber Agung Kebijakan desa dalam 

pengelolaan Desa Wisata 

Sumber Agung, dukungan 

pemerintah desa, dan 

dampak ekonomi bagi 

masyarakat. Hubungan 

sosial dalam masyarakat, 

baik dari kepercayaan, 

norma di desa, dan jaringan 

sosial. 

2. Ubay  Ketua Pokdarwis Desa 

Wisata Sumber Agung 

Pola pengelolaan wisata, 

pelibatan masyarakat, 

jaringan kerja sama, serta 

kendala promosi dan 

penguatan UMKM 

4. Rama Perwakilan Dinas Pariwisata 

Kota Bandar Lampung 

Pola dalam melakukan 

pendampingan dan 

pengawasan terhadap 

pengelolaan yang ada di 

desa wisata sumber agung 
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No  Nama Informan Status/Jabatan data yang diperoleh 

3. Yuana Perwakilan Dinas Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif 

Provinsi Lampung 

Peran pemerintah daerah 

dalam pengembangan desa 

wisata, dukungan terhadap 

UMKM, serta manfaat 

ekonomi pariwisata 

4. Nopri Kasi Pemerintahan Desa 

Sumber Agung 

Kelembagaan pengelolaan 

kawasan, kerja sama dengan 

Tahura, serta dampak 

ekonomi dan lingkungan 

bagi masyarakat 

5. Kamirudin Masyarakat Lokal 

 

 

Persepsi masyarakat 

terhadap dampak ekonomi 

wisata, keterlibatan dalam 

kegiatan wisata, serta 

kondisi lingkungan 

6. Juli Masyarakat Lokal Partisipasi masyarakat, 

pemanfaatan SDM lokal, 

serta kendala promosi dan 

pemanfaatan teknologi 

7. Seftiyana Wisatawan Persepsi wisatawan 

terhadap pengelolaan 

lingkungan, kebersihan, 

serta keberadaan dan 

promosi UMKM 

8. Farhan Wisatawa Penilaian wisatawan 

terhadap fasilitas wisata, 

partisipasi masyarakat, 

penilaian terhadap 

masyarakat lokal dan 

pengelolaan lingkungan. 

9. Vibian  Masyarakat Lokal Hubungan sosial yang 

terjalin, kepercayaan antar 

individu di masyarakat, dan 

norma-norma yang hidup 

dimasyarakat,  

Sumber: diolah oleh peneliti, 2026 

3.6.Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiono (2023) teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan 

oleh peneliti dalam rangka pencarian data dalam penelitian. Dalam hal ini teknik 

yang digunakan adalah melalui Observasi, Wawancara mendalam, dan 

Dokumentasi guna meningkatkan validitas data yang diperoleh. Dalam konteks ini 

peneliti telah melakukan observasi mengenai alur pengelolaan wisata desa, melihat 

interaksi yang terjalin antara Pokdarwis, masyarakat, pemerintah desa, dan pihak 
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pihak terkait, serta bagaimana pelayanan wisata dan promosi yang dilakukan 

pengelola destinasi wisata ini. kemudian, wawancara mendalam dengan informan 

penelitian seperti pemerintah desa mengenai kebijakan dan koordinasi dengan aktor 

yang terlibat, pokdarwis sebagai pengelola utama destinasi wista, masyarakat 

terkait dengan pertisipasinya dan norma sosial, serta wisatawan yang berkunjung 

terkait dengan persepsi dan kepuasannya selama berwisata di desa ini. Terakhir, 

dokumentasi yang akan digunakan peneliti dengan pencarian data berupa 

kunjungan wisatawan yang datang berwisata, peraturan-peraturan yang berkaitan 

dengan desa wisata ini seperti RIPPAR Lampung 2021, foto kegiatan wisata, dan 

struktur organisasi desa dan Pokdarwis.  

3.7.Teknik Analisis Data 

Ada 3 tahapan dalam teknik analisis data yakni meliputi:  

1) Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan proses menyaring, merangkum, dan menuruti informasi 

penting sesuai dengan tema dan pola penelitian, sekaligus membuang data yang 

tidak relevan atau kurang mendukung pokok bahasan. dengan melakukan reduksi 

data, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan fokus terhadap inti 

penelitian. dalam konteks penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi 

pernyataan terkait kepercayaan (trust)-norma (norms)-jaringan (networks), dan 

mencakup isu kelembagaan, partisipasi, dan koordinasi. 

2) Penyajian Data (Data Display)  

Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang terorganisir 

seperti matriks tabel grafik jaringan atau narasi ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat pola hubungan atau kecenderungan tertentu. dalam 

penelitian ini dibuat tabel hubungan antar aktor terkait, dan peta jaringan sosial 

Desa Sumber Agung.  

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)  
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Langkah ini berupa interprestasi makna data menemukan pola atau tema serta 

menyusun kesimpulan kesimpulan ini bersifat sementara pada awalnya lalu 

diverifikasi secara terus-menerus dengan data sampai diperoleh temuan yang 

kredibel. Dalam konteks ini, hasil verifikasi tersebut diarahkan untuk melihat 

bagaimana modal sosial mempengaruhi efektifitas pengelolaan wisata, termasuk 

mengidentufikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat yang muncul dalam 

proses pengelolaan tersebut. 

3.8.Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi untuk menguji keabsahan datanya, 

sebagaimana yang di kemukakan Sugiyono (2023), yaitu melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi  sumber dilakukan dengan 

memandingkan  informasi yang diperoleh dari berbagai informan seperti 

pemerintah desa, dinas pariwisata, pokdarwis, masyarakat lokal, dan wisatawan, 

sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih valid  mencerminkan kondisi di 

lapangan.  

Table 6. Triangulasi Sumber 

No  Sumber Data Informan  Temuan di Lapangan dan 

Hasil Perbandingan 

1. Pemerintah  Dinas Pariwisata Provinsi 

& Kota, Pemerintah Desa 

Pemerintah menilai 

pengelolaan wisata sudah 

berjalan optimal dengan 

kegiatan yang berjalan dan 

memberikan kepercayaan 

pengelolaan sepenuhnya 

kepada pokdarwis. Namun 

hasil perbandingan 

menyatakan bahwa tidak 

sepenuhnya sejalan dengan 

temuan pokdarwis yang 

merasa koordinasi di 

lapangan yang masih minim 

dan cenderung bersifat 

administratif. 

2. Pokdarwis  Ketua & anggota 

Pokdarwis 

Pokdarwis dalam hal ini 

memeiliki wewenang penuh 

dalam pengelolaan wisata di 

Sumber Agung, namun hal 

ini menjadikan pokdarwis 

dalam menjalankan 
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No  Sumber Data Informan  Temuan di Lapangan dan 

Hasil Perbandingan 

program atau kegiatan 

merasa sendirian tanpa 

keterlibatan aktif dari 

pemerintah desa. berbeda 

dengan hasil perbandingan 

yang menyatakan bahwa 

pemerintah memandang 

hubungan dengan 

pokdarwis sudah berjalan 

dengan baik. 

3. Masyarakat Lokal Warga Desa Sumber 

Agung 

Sebagian masyarakat 

mendukung dan terlibat 

dalam pengelolaan dan 

berpartisipasi dalam 

kegiatan wisata, namun ada 

juga masyarakat yang 

merasa bahwa kurang 

mendapatkan manfaat dari 

pengelolaan wisata. hal ini 

menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan 

persepsi/kepercayaan 

terkait adanya wisata di 

Desa Sumber Agung. 

4. Wisatawan Pengunjung Wisatawan menilai bahwa 

masyarakat lokal cenderung 

ramah, walaupun di awal 

cenderung terbatas. Hal ini 

menunjukan bahwa 

kepercayaan eksternal 

terbentuk, tapi memang 

belum maksimal. 

5. Dokumentasi Foto, observasi, arsip Ditemukan kegiatan gotong 

royong, musrenbang, serta 

kondisi lingkungan wisata 

yang masih alami. Hal ini 

menunjukan bahwa modal 

sosial dalam hal ini sudah 

mulai terbentuk, namun 

belum dikelola secara 

maksimal. 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2026 

 

Sementara itu, triangulasi Teknik dilakukan dengan membandingkan hasil data 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
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Misalnya, temuan mengenai rendahnya pemanfaatan promosi digital tidak hanya 

diperoleh dari wawancara dengan pokdarwis, tetapi juga diperkuat melalui 

observasi terhadap media sosial desa wisata yang kurang aktif serta dokumentasi 

kegiatan promosi yang terbatas. Dengan demikian, penggunaan triangulasi sumber 

dan Teknik ini mampu meningkatkan keabsahan data penelitian, sehingga hasil 

yang diperoleh lebih dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Table 7. Triangulasi Teknik 

No Teknik Data Yang di 

Peroleh 

Contoh Temuan 

Lapangan 

Hasil Validasi 

1. Wawancara Persepsi dan 

Pengalaman  

Aktor  

Pokdarwis 

menyatakan 

kurangnya 

koordinasi dengan 

pemerintah desa  

Dikonfirmasi 

melalui observasi 

bahwa kegiatan 

dilapangan lebih 

banyak dilakukan 

secara mandiri. 

2. Observasi Kondisi Nyata 

di Lapangan 

Ditemukan gotong-

royong rutin, jalur 

wisata alami, 

namun pengelolaan 

belum merata 

Menguatkan data 

wawancara 

terkait adanya 

kepercayaan 

namun belum 

optimal.  

3. Dokumentasi Bukti visual dan 

arsip 

Foto kegiatan 

gotong royong, 

musrenbang, jalur 

trekking, dan plang 

wisata. 

Mendukung 

temuan bahwa 

aktivitas sosial 

sudah mulai 

terbentuk, namun 

memang belum 

terlembagakan 

secara maksimal. 

4. Wawancara 

& Observasi 

Ketidaksesuaian 

informasi 

Masyarakat 

mengaku 

Menunjukan 

bahwa walaupun 
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mendukung wisata, 

namun ditemukan 

kasus-kasus yang 

menunjukan bahwa 

masyarakat tidak 

percaya akan 

adanya wisata ini, 

seperti praktik 

pembuangan 

sampah 

sembarangan, 

pembakaran 

sampah di hutan 

kawasan, dan 

pencabutan plang. 

masyarakat 

mendukung 

pengelolaan 

wisata, namun 

terdapat juga 

masyarakat yang 

merasa tidak 

percaya dengan 

adanya wisata, 

dikarenakan 

merasa tidak 

mendapatkan 

manfaatnya. 

5. Wawancara 

& 

Dokumentasi 

Vaalidasi 

program dan 

kegiatan. 

Pemerintah 

menyatakan ada 

program pembinaan 

Didukung oleh 

dokumentasi 

kegiatan, namun 

memang program 

pembinaan ini 

tidak rutin di 

lakukan. 

     



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tiga aspek modal sosial menurut Putnam 

(1993), yaitu kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial, yang terdapat di 

Desa Wisata Sumber Agung pada dasarnya telah menjadi modal awal yang 

mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hubungan sosial yang 

cukup baik antara masyarakat, pengelola wisata, dan pemerintah desa 

menunjukkan adanya partisipasi serta kerja sama dalam pengelolaan wisata. 

Namun demikian, beberapa aspek masih belum berjalan secara optimal, 

terutama terkait penguatan aturan kelembagaan dan pemanfaatan jaringan kerja 

sama yang lebih luas. Oleh karena itu, penguatan pada masing-masing aspek 

modal sosial masih diperlukan agar pengelolaan wisata dapat berlangsung 

secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

1. Kepercayaan  

Kepercayaan antara masyarakat, Pokdarwis, dan pemerintah desa telah 

terbentuk dan mendorong keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata, 

sehingga cukup mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan 

meskipun masih perlu diperkuat agar lebih merata di seluruh masyarakat. 

2. Norma  

Norma sosial seperti gotong royong dan kerja sama sudah ada dalam 

masyarakat, namun masih bersifat informal dan belum didukung oleh aturan 

formal seperti Peraturan Desa, sehingga belum sepenuhnya mendukung 

pengelolaan wisata secara berkelanjutan. 

3. Jaringan  

Jaringan kerja sama antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak 

eksternal sudah terbentuk, namun pemanfaatannya dalam koordinasi dan 
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promosi wisata masih belum maksimal sehingga perlu diperkuat agar lebih 

mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

5.2 Keterbatasan Peneliti 

1. Dalam proses pengumpulan data, khususnya pada tahap wawancara 

mendalam. Peneliti mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dengan 

beberapa informan kunci karena kesibukan mereka dalam aktivitas 

pekerjaan maupun kegiatan pengelolaan desa wisata. kondisi ini 

menyebabkan tidak semua informasi dapat di wawancarai secara maksimal 

atau dalam durasi yang ideal, sehingga ada beberapa informasi yang didapat 

kurang mendalam. 

2. Observasi lapangan masih bersifat temporal, artinya penelitian ini dilakukan 

dalam rentang waktu tertentu (periode Januari-Maret 2026), Sehingga 

belum mampu menangkap dinamika sosisal dan perkembangan pengelolaan 

desa wisata dalam jangka Panjang. Padahal, modal sosial merupakan 

fenomena yang berkembang secara dinamis seiring berjalannya waktu.  

3. Batasan dalam akses terhadap dokumen formal dan data pendukung. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa belum adanya peraturan formal seperti 

Peraturan Desa (Perdes) terkait pengelolaan wisata, sehingga peneliti 

memiliki keterbatasan dalam menganalisis aspek kelembagaan secara lebih 

kompleks yang bersumber dari dokumen resmi. 

4.  

5.3 Saran 

1. Penguatan kelembagaan di tingkat lokal, yakni antara masyarakat lokal, 

Pokdarwis dan Pemerintah desa untuk merumuskan strategi kerja jangka 

Panjang, agar jaringan sosial yang telah terbentuk tidak hanya bersifat 

oprasional dan eventual saja, tetapi berkembang menjadi jaringan yang 

lebih terstruktur, formal dan berkelanjutan dalam memaksimalkan potensi 

yang dimiliki Desa. 

2. Pembuatan Peraturan Desa (Perdes) terkhusus untuk pengelolaan Desa 

Wisata, yang didalamnya memuat struktur kelembagaan, teknis 

pelaksanaan, sanksi terhadap pelanggaran, dan sistem bagi hasil, agar 

posisi dan wewenang aktor aktor yang terlibat menjadi jelas serta 

meminimalisir terjadinya konflik akibat tumpeng tindih kepentingan. 

3. Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) Lokal melalui 

pelatihan dan pendampingan secara rutin, terkhusus dalam pemanfaatan 

media sosial seperti instagram, tiktok, youtube dan platform digital 
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mengenai ide konten dalam membuat postingan serta melihat peluang 

dalam memanfaatkan potensi wisata. selain itu pembuatan web desa 

penting untuk dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai desa 

dan potensi wisata unggulan. ini semua perlu untuk mendukung kapasitas 

masyarakat dalam mempromosikan wisata dan produk-produk UMKM 

dengan market yang lebih luas. 

4. Pengelolaan lingkungan dalam menjaga kelestarian alam perlu 

ditingkatkan, terutama dalam hal penyediaan fasilitas tempat sampah dan 

sanitasi di spot wisata, pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, serta 

edukasi kepada masyarakat dan wisatawan yang berkunjung terkait apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan di kawasan wisata alam. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek 

kelembagaan dan tatakelola kolaboratif antaraktor (governance) dalam 

pengembangan desa wisata, seingga dapat memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih komprehensif bagi pengembangan pariwisata 

berkelanjutan 
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